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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah QWL dan kepuasan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo.
Dengan menggunakan metode penelitian survei, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan
metode pengambilan sampel simple random sampling, sehingga jumlah sampel
sebanyak 85 responden. Analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS. Temuan penelitian menunjukkan bahwa QWL
dan kepuasan kerja memiliki pengaruh yang baik dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo.

Kata Kunci : OWL; Kepuasan Kerja; Kinerja Karyawan
ABSTRACT

The purpose of this study was to examine whether QWL and job satisfaction affect
employee performance at PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. By using survey
research method, this research uses quantitative approach. This research uses
probability sampling with simple random sampling method, so that the number of
samples is 85 respondents. The data analysis of this study used multiple linear
regression with the help of the SPSS program. The research findings show that QWL
and job satisfaction have a good and significant influence on employee performance at
PAM Tirta Mangkaluku Palopo City.

Keywords : QWL,; Job Satisfaction;, Employees Performance

PENDAHULUAN

Persaingan memaksa perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk dan kinerja
karyawan agar dapat bertahan dan berkembang. Aset sumber daya utama dari sebuah
bisnis adalah tenaga kerjanya, yang menjalankan fungsi strategis seperti pengambil
keputusan, desainer, dan eksekutor. Kinerja karyawan saat ini menentukan kinerja
perusahaan. Menurut (Mangkunegara 2011), kualitas dan jumlah pekerjaan yang
diselesaikan sesuai dengan tugas yang diberikan oleh pemberi kerja menentukan kinerja
karyawan. Memahami SOP serta hubungan antar karyawan adalah kunci dari performa
pekerja. Relasi antara pekerja dan manajemen yang baik membantu memotivasi pekerja

untuk mencapai kinerja yang diinginkan.
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Maka dari itulah, amatlah urgen bagi perseroan agar memperhatikan kinerja
karyawan. Tindakan yang dilakukan orang untuk mendukung tujuan organisasi disebut
sebagai kinerja (Campbell & Wiernik, 2015). Tujuan dan ambisi organisasi akan mudah
tercapai jika para karyawan ini melaksanakan yang terbaik dari kemampuan mereka,
memastikan kelangsungan hidup dan keberlangsungan perusahaan. Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh QWL, dan kepuasan kerja. QWL sangat penting bagi performa
karyawan, yang diukur dari sistem reward secara efektif, suasana pekerjaan, maupun
pembenahan pegawai. QWL menggambarkan sebuah sifat dari sebuah kualitas
kehidupan yang dipandang dari sisi positif (Fathiyah et al., 2017).

Karyawan harus diperlakukan secara adil, didukung, dan diberdayakan untuk
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan menangani tugas. Menurut (Irawati,
2015) dan (Mukuan 2014) QWL adalah suatu kebutuhan bagi manajemen perusahaan
yang perlu diperhatikan, karena hal ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk menentukan unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi kinerja karayawan, seperti (Dhamija et al., 2019) menyatakan performa
karyawan dipengaruhi secara baik oleh variabel QWL. Yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah QWL dan kepuasan kerja (Arif et al., 2020; Arif et al., 2020;
Umayasari et al., 2022). Namun, berbeda dengan temuan dari (Arifin, 2012)
menunjukkan bahwa aspek QWL mempunyai dampak kurang baik terhadap performa
karyawan. Sedangkan menurut (Asharini et al., 2018) QWL dan kepuasan kerja tidak
mempunyai pengaruh terhadap performa karyawan.

Pendapat pekerja tentang seberapa efektif pekerjaan mereka menyediakan hal-hal
yang paling mereka hargai adalah yang menentukan seberapa puas mereka dengan
pekerjaan mereka. Menurut (Brayfield & Rothe, 1951) kepuasan kerja adalah cara
pandang seseorang terhadap pekerjaannya. Menurut (Sanuddin & Widjojo, 2013), tidak
ada standar yang pasti untuk menilai tingkat kepuasan, oleh karena itu harus ada teknik
untuk mengukur seberapa puas karyawan perusahaan terhadap pekerjaannya.
Mengetahui bagaimana perasaan karyawan tentang hal-hal seperti itu berdampak pada
kualitas hidup mereka adalah salah satu pendekatan untuk mengukur kepuasan
karyawan. Untuk memperoleh penampilan prima, kreativitas kerja dengan tingkat

keberhasilan lebih tinggi, perasaan puas, serta suasana bekerja lebih ideal, seseorang
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harus berusaha keras (Hariani et al., 2019). Studi (Rosita & Yuniati, 2016) menyatakan
kepuasan kerja memiliki dampak positif dengan performa pekerja.

Banyak pengukuran kinerja karyawan yang digunakan sebagai variabel terikat
seperti penelitian (Leito et al., 2019) yang menyatakan kepuasan kerja dan QWL
merupakan prediktor penting dari kinerja dan memiliki dampak positif. Menurut
(Arianto, 2013), rendahnya QWL responden dan kebahagiaan kerja berdampak kecil
pada kinerja responden sebagai karyawan. Studi yang dilakukan oleh (Kristine, 2017)
menyimpulkan bahwa komponen harga diri membuat QWL dan kepuasan kerja
merugikan kinerja.

Berdasarkan research gap yang telah dijelaskan, peneliti berminat mengkaji
mengenai variabel dengan judul tersebut yaitu, “Pengaruh QWL dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan”.

TINJAUAN PUSTAKA
Quality of Work Life (QWL)

QWL adalah kumpulan tindakan yang dapat dilakukan organisasi untuk
memenuhi persyaratan pekerja untuk menyediakan alat yang memungkinkan mereka
berpartisipasi penuh dalam memilih bagaimana kehidupan kerja mereka akan disusun
(Kurniawati, 2018). Menurut (Yuhista et al., 2017), QWL ialah pandangan pekerja di
mana kesehatan fisik dan mentalnya di tempat kerja. Menurut (Yuhista et al., 2017),
indikator penilaian QWL yaitu, (1) Keterlibatan pekerja, (2) Kemajuan profesional, (3)
menyelesaikan perselisihan, (4) Berkomunikasi, (5) Occupational health (6) Work
safety (7) Work safety (8) Wage and (9) Pride.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mengacu pada perilaku baik tentang tugas di tempat kerja
seseorang dengan rasa senang. Menurut (Kristine, 2017), menentukan kepuasan kerja
dengan sentimen yang menguntungkan dalam aktivitas sebagai jeri payah dari penilaian
fitur aktivitas itu. (Thanan et al., 2021) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai emosi
positif yang dibawa oleh keyakinan bahwa pekerjaan seseorang menjunjung cita-cita
yang signifikan.

Menurut (Tanjung et al., 2022), kepuasan kerja merupakan perilaku
(menguntungkan) dimiliki pekerja dengan pekerjaannya yang dihasilkan dari evaluasi

lingkungan kerja. Evaluasi ini, yang dapat dilakukan pada salah satu pekerjaannya,

Submitted : 28/01/2023 /Accepted: 28/02/2023 /Published: 01/04/2023
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 62



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 7 No. 1, 2023

dilakukan untuk menunjukkan penghargaan atas pencapaian salah satu nilai kerja yang
paling signifikan. Indikator penilaian kepuasan kerja adalah, (1) Work satisfaction, (2)
Satisfaction of salary, (3) Satisfaction of promotion, (4) Satisfaction of supervisor, and
(5) Satisfaction of coworkers.
Kinerja Karyawan

Menurut (Tanjung et al., 2022) kinerja karyawan adalah jumlah kualitas dan
jumlah pekerjaan yang mampu dilakukan seorang karyawan sebagai tanggapan atas
aktivitas yang diamanahkan oleh atasannya. Kriteria penilaian adalah (1) Work
discipline, (2) Work quality, (3) Expected work results, and (4) Work achievement.
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari individu tenaga kerja diantaranya,
kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan, imbalan atau intensif, hubungan mereka dengan organisasi dan masih banyak
lagi faktor lainnya. (Zulkarnaen, W., & Suwarna, A., 2017:38).
Hipotesis
Hipotesis 1: Diduga QWL berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis 2: Diduga Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan
Hipotesis 3: Diduga QWL dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap

Kinerja Karyawan
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan survei sebagai metodenya. Dalam rangka
mengumpulkan informasi mengenai indikator-indikator dari variabel penelitian dan
populasi sampel yang diteliti, penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat
penelitian. Data dianalisis secara deskriptif dengan analisis kuantitatif. Peneliti
menggunakan analisis kuantitatif ini melibatkan pengumpulan data empiris, pengujian
statistik data, dan data dianalisis secara sistematis (Tan, 2021). Tujuan penelitian ini
ialah untuk mengkaji pengaruh hubungan variabel QWL (X1) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y1) dengan menggunakan alat analisis SPSS. Adapun sampel pada
penelitian ini ialah sebanyak 85 reponden. Penelitian ini dilaksanakan di PAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo. Penggunaan metode penelitian ini dengan analisis regresi
linear berganda melalui program statistik analisis SPSS 25. Hubungan antara QWL dan
kepuasan kerja serta kinerja karyawan dijelaskan dan diuji secara menyeluruh

berdasarkan tujuan utama penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil perhitungan pada tabel 1 dijelaskan sebagai berikut :

Karakteristik Responden, dimana 50 orang, 50 di antaranya adalah laki-laki, atau
59% dari total keseluruhan, dan 35 orang berjenis kelamin perempuan, atau 41% dari
total keseluruhan. Dapat disimpulkan bahwa PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo lebih
banyak mempekerjakan laki-laki daripada perempuan.

Terdapat 21 Karyawan berusia 21 hingga 30 tahun (mewakili persentase
24,71%), 29 pekerja mulai dari usia 31 hingga 40 tahun (mewakili persentase 34,12%),
dan 35 pekerja berusia antara 41 hingga 45 tahun (mewakili persentase 41,18%). Dapat
disimpulkan bahwa PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo mempekerjakan paling
banyak orang yang berusia antara 41 hingga 45 tahun.

Pendidikan terakhir para pekerja ditunjukkan pada tabel 1, dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat 38 pekerja SMA/sederajat, atau 44,71% dari total pekerja,
12 pekerja D3, atau 14,12% dari total pekerja, 21 pekerja S1, atau 24,71% dari total
pekerja, dan 14 pekerja S2, atau 16,47% dari total pekerja. Jelas, mayoritas karyawan di
PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo berpendidikan SMA atau sederajat.

Pekerja diwakili sebagai berikut: 4 orang memiliki riwayat pekerjaan kurang dari
satu tahun, 4,71%; 23 orang dengan masa kerja satu sampai lima tahun, atau 27,06%; 22
orang dengan masa kerja lima sampai sepuluh tahun, atau 22,88%; dan 36 orang telah
bekerja selama lebih dari sepuluh tahun, atau 42,35%. Dapat dikatakan bahwa masa
kerja lebih dari 10 tahun merupakan masa kerja terbanyak di PAM Tirta Mangkaluku
Kota Palopo.

Uji Validitas

Dari hasil perhitungan data tabel 2 dapat dijelaskan bahwa:

Sebagaimana dibuktikan dengan uji validitas r-hitung > r-tabel, semua pernyataan
yang berasal dari setiap variabel dianggap sah. Program SPSS 25 digunakan untuk
mencapai hasil ini.

Uji Reabilitas
Dari hasil perhitungan data tabel 3 dijelaskan sebagai berikut:
Seperti yang dapat diamati dari temuan uji reliabilitas Tabel 3, nilai Cronbach's

Alpha > 0,60, dan karenanya semua variabel dianggap reliabel.
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Uji Regresi Linear Berganda
Persamaan untuk regresi linier berganda ditemukan dengan menggunakan hasil
perhitungan pada Tabel 4 :
Y=0a+b; Xi +bXo+e
Y=1.857 + 0.283X; + 0.266X + e

» Nilai Konstanta o = 1,857, yang menyatakan bahwa nilai tersebut positif, maka
terdapat pengaruh satu arah antara variabel independen QWL, Kepuasan Kerja, dan
variabel dependen kinerja karyawan. Selain itu, kinerja karyawan akan menjadi 1.857
jika variabel independen tetap sebesar 0% tanpa ada perubahan.

» QWL berkorelasi positif dengan kinerja karyawan, karena nilai Unstandardized
Coefficients (B) sebesar 0,283. Apabila QWL setiap pekerja mengalami peningkatan,
maka dengan asumsi variabel lain tidak berubah, kinerja tenaga kerja telah meningkat
sebesar 0,283.

» Kepuasan Kerja berkorelasi positif dengan kinerja karyawan, karena Unstandardized
Coefficients (B) sebesar 0,266. Apabila kepuasan kerja setiap pekerja mengalami
peningkatan, dengan asumsi variabel lain tidak berubah, kinerja tenaga kerja telah
meningkat sebesar 0,266.

Uji Parsial (Uji t)

Tabel 5 menyajikan temuan uji t bahwa pengaruh QWL terhadap performa tenaga
kerja memiliki t-hitung sebesar 5,437 > t-table sebesar 1,989 atau tingkat signifikansi
0,000 < 0,05, artinya Hipotesa 1 yang menyatakan bahwa diduga QWL berpengaruh
terhadap performa tenaga kerja dinyatakan dapat diterima.

Temuan uji t bahwa kepuasan kerja terhadap performa tenaga kerja memiliki t-
hitung sebesar 2,590 > t-table sebesar 1,989 atau tingkat signifikansi 0,011 < 0,05,
artinya Hipotesa 2 yang menyatakan bahwa diduga kepuasan kerja berpengaruh
terhadap performa tenaga kerja dinyatakan dapat diterima.

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6 menyajikan temuan bahwa QWL dan kepuasan kerja berpengaruh secara
serempak terhadap performa tenaga kerja menunjukkan nilai F hitung sebesar 18,187 >
F table sebesar 3,108. Dengan ambang signifikan sebesar 0,000 < 0,05, diartikan
Hipotesa 3 yang menyatakan diduga QWL dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap

performa tenaga kerja dinyatakan dapat diterima.
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Uji Determinasi (R?)

Tabel 7 menyajikan temuan R (0,554), QWL dan kepuasan kerja berkorelasi baik
dengan performa tenaga kerja pada PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo. Koefisien
determinasi R Square (0,307) menunjukkan tinggi rendahnya performa tenaga kerja
diterangkan sebesar 30,7% oleh QWL dan kepuasan kerja, dan sisanya sebesar 69,3%
diterangkan elemen-elemen seperti komitmen, kepribadian, budaya organisasi,
komunikasi, motivasi, insentif, kompensasi, gaya kepemimpinan, dan elemen-elemen
yang tidak tercakup dalam riset ini.

Pembahasan
Pengaruh QWL terhadap Kinerja Karyawan

Temuan penganalisis, kinerja karyawan di Kantor PAM Tirta Mangkaluku Kota
Palopo dipengaruhi oleh QWL. Terbukti dengan hal ini, karyawan PAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo berkinerja lebih baik ketika QWL mereka meningkat.
Hubungan yang paling signifikan adalah hubungan antara karyawan dengan organisasi,
oleh karena itu bisnis harus memprioritaskan MSDM.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan temuan penelitian, performa tenaga kerja Kantor PAM Tirta
Mangkaluku Kota Palopo dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Data menunjukkan bahwa
performa tenaga kerja PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo naik berbanding lurus
beserta kepuasan kerja. Kepuasan kerja adalah ukuran perasaan seseorang terhadap
pekerjaan, gaji, kesempatan promosi, interaksi dengan rekan kerja, dan manajemen
selama bekerja di perusahaan.

Pengaruh QWL dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa performa tenaga kerja secara
simultan dipengaruhi oleh QWL dan kepuasan kerja. Artinya integrasi QWL dan
kepuasan kerja diperlukan untuk meningkatkan performa tenaga kerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dari pengujian hipotesis, diperoleh temuan penelitian anatar
lain:

1.Di PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo, QWL memberikan dampak positif dan

signifikan terhadap performa tenaga kerja.
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2.Di PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo, kepuasan kerja memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap performa tenaga kerja.

3.Di PAM Tirta Mangkaluku Kota Palopo, QWL dan kepuasan kerja memberikan
dampak positif dan signifikan serta bermanfaat secara statistik terhadap performa
tenaga kerja, dengan kontribusi sebesar 30,7%.
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Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Item Frekuensi Persentase (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 50 59
Perempuan 35 41
Jumlah 85 100
2. Usia
21-30 Tahun 21 24.71
31-40 Tahun 29 34.12
41-45 Tahun 35 41.18
Jumlah 85 100
3. Pendidikan Terakhir
SMA/Sederajat 38 44.71
b3 12 14.12
S1 21 24.71
52 14 16.47
Jumlah 85 100
4. Masa Kerja
<1 Tahun 4 471
1-5 Tahun 23 27.06
5-10 Tahun 2 25.88
>10 Tahun 36 4235
Jumlah 85 100

Sumber: Data primer diolah (2023)

Tabel 2. Uji Validitas

No. Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
X2.1 0.770 Valid
X2.2 0.704 Valid
X2.3 0.504 Valid
X2.4 0.635 Valid
X2.5 0.797 Valid
X2.6 0.696 Valid
. . X2.7 0.675 Valid
Quality of Work Life X238 0808 Valid
L (X1) X29 | 0.832 0.213 Valid
X2.10 0.750 Valid
X2.11 0.432 Valid
X2.12 0.296 Valid
X2.13 0.340 Valid
X2.14 0.497 Valid
X2.15 0.314 Valid
X2.16 0.299 Valid
2. Kepuasan Kerja YI1.1 0.614 0.213 Valid
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(X2) Y1.2 0.464 Valid
Y1.3 0.370 Valid
Y1.4 0.697 Valid
Y1.5 0.698 Valid
Y1.6 0.700 Valid
Y1.7 0.566 Valid
Y1.8 0.301 Valid
Y1.9 0.315 Valid
Y1.10 0.617 Valid
Y2.1 0.890 Valid
Y2.2 0.536 Valid
Y23 0.437 Valid
- Y24 0.893 Valid
Kinerja Karyawan
3. ! (Y)ry Y2.5 0.856 0.213 Valid
Y2.6 0.429 Valid
Y2.7 0.887 Valid
Y2.8 0.285 Valid
Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)
Tabel 3. Uji Realibilitas
No. Variabel Cr(ZZZZZh s Nilai Batas Keterangan
1. | Quality of Work Life (X1) 0.861 Reliabel
2. | Kepuasan Kerja (X2) 0.704 0.60 Reliabel
3. Kinerja Karyawan (Y) 0.813 Reliabel
Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)
Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda
Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1| (Constant) 1.857 5.680 327 745
QWL (X1) 283 052 500 5.437 000
Kepuasan Kerja (X2) 266 103 238 2.590 011
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Tabel 5. Uji t
Model t Sig.
(Constant) 327 745
1 [QWL (XD 5.437 .000
Kepuasan Kerja (X2) 2.590 011
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)

Tabel 6. Uji F
Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)

ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 447.774 2 223.887 18.189 .000°
Residual 1009.332 82 12.309
Total 1457.106 84
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), QWL (X1)

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Sumber: Data primer diolah SPSS 25 (2023)

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 5542 .307 290 3.508
a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja (X2), QWL (X1)
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